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ABSTRAK 
 

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan media powtoon pada 

bimbingan klasikal dengan materi manajemen waktu belajar di SMA Negeri 7 

Prabumulih yang valid, praktis dan efektif. Pengembangan media ini menggunakan 

model pengembangan ADDIE (analysis, design, development, implementation dan 

evaluation). Hasil penelitian menunjukkan bahwa media yang dikembangkan telah 

memenuhi kelayakan dan memenuhi syarat untuk digunakan sebagai media. Hal ini 

dilihat dari hasil validasi materi dan media yang dinyatakan telah layak menurut 

validator, praktikalitas juga diuji melalui uji one-to-one yaitu berupa tanggapan 

peserta didik mengenai media powtoon, small group yaitu sebesar 86% (Kategori 

sangat praktis) dan field test yaitu sebesar 92% (kategori sangat praktis). Dari uji 

keefektifan media dengan diberikan tes hasil bimbingan kepada peserta didik pada 

tahap field test dengan hasil tes pemahaman peserta didik dengan katagori nilai 

sangat baik berjumlah 30 orang peserta didik dan katagori nilai baik berjumlah 4 

orang peserta didik, dengan ini diperoleh rata-rata 94 (kategori sangat baik). 

Dengan demikian produk media powtoon dengan materi manajemen waktu belajar 

telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif, sehingga dapat digunakan oleh 

guru BK sebagai media dalam pelaksanaan bimbingan klasikal. 

 

Kata Kunci : bimbingan klasikal, powtoon, manajemen waktu belajar belajar   
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ABSTRACT 

 

This development research aims to produce powtoon media on classical guidance 

with valid, practical and effective learning time management material at SMA 

Negeri 7 Prabumulih. This media development uses the ADDIE development 

model (analysis, design, development, implementation and evaluation). The results 

showed that the media developed had met the feasibility and met the requirements 

to be used as a media. This can be seen from the results of the material and media 

validation stated according to the validator, practicality was also tested through a 

one to one test, namely in the form of student responses to powtoon media. Small 

group 86% (very practical category) and 92% field test (very practical category). 

From the media effectiveness test by providing guidance test results to students at 

the field test stage with the results of students' understanding tests with a very good 

score category of 30 students and a good score category of 4 students, with this 

obtained an average of 94 (very good category). This the product of powtoon media 

with learning time management material has met the criteria of validity, practicality, 

and effectiveness, so that it can be used by counseling teachers as a medium in the 

implementation of classical guidance. 

Keywords: classical guidance, powtoon, study time management  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan aktivitas secara sengaja, berulang dan terencana 

yang ditujukan untuk membuat kehidupan manusia menjadi lebih baik, serta 

mengembangkan pola pikir secara rasional dan berintegritas. Pendidikan 

berlangsung sepanjang hayat, karena pada dunia pendidikan terdapat pengetahuan 

atau ilmu yang menjadi dasar untuk menghasilkan individu atau sumber daya 

manusia yang berkualitas dan kaya akan pengetahuan, sehingga pendidikan penting 

untuk perkembangan bangsa indonesia. Sementara itu anak merupakan harapan 

keluarga maupun bangsa, jadi semestinya menjadi tanggungjawab bersama antara 

keluarga, masyarakat maupun pemerintah.  

Pemerintah dengan tegas mencantumkan dalam undang-undang No. 20 

Tahun 2003 Bab ll pasal 3 menjelaskan: “Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak, seperti peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan yang Maha Esa, akhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab”. 

Pendidikan menjadi suatu upaya yang saling berhubungan dalam membawa 

masyarakat menuju kesejahteraan yang lebih baik lagi dari sebelumnya. Oleh 

karena itu hasil dari sebuah proses pendidikan memiliki kualitas dan mutu yang 

baik, sehingga membentuk warga negara yang memiliki mental kuat, berkarakter 

dengan moral budi pekerti yang baik, hidup mandiri dan memiliki keterampilan 

yang menjadikan dirinya seorang individu dengan skill yang dapat berguna dalam 

kehidupan.

 Peneliti berpendapat bahwa peserta didik memiliki tujuan utama yaitu 

belajar, karena mampu mengembangkan potensi dirinya sesuai dengan kemampuan 
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yang dirinya miliki. Peserta didik pada saat melaksanakan proses belajar, tentunya 

harus mempunyai kemampuan dalam memanajemen waktu, mengontrol, 

mengelola dan mengendalikan dirinya dengan baik agar semua kegiatan yang 

dilakukan dapat seimbang dalam proses belajar mandiri. 

Belajar adalah proses usaha seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 2015: 2). Syah (2011: 132-139) 

menjelaskan secara global tentang faktor yang mempengaruhi belajar peserta didik 

dapat dibedakan menjadi tiga, sebagai berikut: 1) faktor internal, yakni keadaan 

atau kondisi jasmani dan rohani peserta didik; 2) faktor eksternal, yaitu kondisi 

lingkungan di sekitar peserta didik; dan 3) faktor pendekatan belajar, yakni jenis 

upaya belajar peserta didik yang meliputi strategi dan metode yang digunakan 

peserta didik untuk melakukan kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran. 

Slameto (2015: 54), menyebutkan faktor yang mempengaruhi belajar yaitu 

Faktor Internal dan Faktor Eksternal. Faktor Internal adalah faktor yang ada pada 

diri individu yang sedang belajar, meliputi (1) faktor jasmania, terdiri dari faktor 

kesehatan dan cacat tubuh; (2) faktor psikologis, terdiri dari intelegensi, perhatian, 

bakat, motif, kematangan dan kesiapan; (3) faktor kelelahan, terdiri dari kelelahan 

jasmania dan rohani. Sedangkan Faktor Eksternal adalah faktor yang ada di luar 

individu, meliputi: (1) faktor keluarga; (2) faktor sekolah; dan (3) faktor 

masyarakat. Jadi, salah satu metode belajar peserta didik adalah bagaimana peserta 

didik memanajemen Waktu belajar dengan kagiatan sehari-hari yang mereka 

kerjakan. Hal ini menjadi salah satu perhatian bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

di sekolah. Sebagaimana diketahui, Peserta Didik Kelas X IPS di SMA Negeri 7 

Prabumulih diketahui membutuhkan pengetahuan dan pemahaman materi 

mengenai Manajemen Waktu Belajar, karena anak diusia remaja awal sangat rentan 

akan faktor-faktor yang bisa membuat peserta didik menjadi tidak terkontrol akan 

membagi waktu belajarnya. 

Kata ‘manajemen’ berasal dari bahasa latin, yaitu asal kata ‘manus’ berarti 

tangan dan ‘agere’ berarti melakukan. Kata ini digabung menjadi kata kerja 
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‘managere’ yang artinya menangani. Managere diterjemahkan dalam bahasa 

inggris dalam bentuk kata kerja ‘to manage’ dengan kata benda ‘management’ dan 

‘manager’ untuk orang yang melakukan kegiatan manajemen. Akhirnya, 

management diterjemahkan ke dalam bahasa indonesia menjadi manajemen atau 

pengelolaan Usman (dalam Amtu, 2011: 1). Sedangkan George F. Terry (dalam 

Rohmah & Fanani, 2017: 2) “menjelaskan bahwa manajemen merupakan proses 

yang terstruktur mulai dari rancangan sampai pengendalian terhadap tujuan yang 

akan dicapai melalui sumber daya yang ada”. 

Macan (dalam Gasim, 2012) menjelaskan manajemen waktu adalah 

pengelolaan diri dalam menggunakan waktu seefektif mungkin, dengan melakukan 

perencanaan, penjadwalan, mempunyai kontrol waktu, selalu membuat skala 

prioritas menurut kepentingannya, serta keinginan untuk terorganisasi dan dapat 

dilihat dari prilakunya, seperti mengatur tempat kerja dan tidak menunda-nunda 

pekerjaan yang harus diselesaikan. Waktu menjadi salah satu sumber daya yang 

harus dikelola secara efektif dan efisien. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa 

manajemen waktu adalah kemampuan seseorang dalam mengelola waktu untuk 

mencapai suatu tujuan yang akan dicapai. Tetapi manajemen tidak hanya sebatas 

pada pengelolaan waktu saja, melainkan bagaimana seseorang bisa memanfaatkan 

waktu sebaik mungkin. Seorang individu yang dapat mengatur waktunya dalam 

menentukan sesuatu hal yang harus diprioritaskan, sehingga waktu yang telah 

digunakan dapat teratur dan terjadwal sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti laksanakan pada 2 September 

2019 mendapatkan data dan informasi peserta didik kelas X IPS di SMA Negeri 7 

Prabumulih. memperlihatkan manajemen waktu belajar peserta didik di kelas X IPS 

memiliki 3 standar kategori (Tinggi, Sedang dan Rendah), sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 Hasil Studi Pendahuluan 

No Kelas 
Jumlah 

Peserta Didik 

Kategori 

Tinggi Sedang Rendah 

1 
Kelas X IPS 

2 

32 Peserta 

didik 
34,37% 50% 15,62% 

2 
Kelas X IPS 

3 

31 Peserta 

didik 
29,03% 48,38% 22,58% 

3 
Kelas X IPS 

1 

33 Peserta 

didik 
15,15% 39,39% 45,45% 

Sumber: Peneliti Skripsi & Pembimbing 2 Skripsi 

Jadi peneliti dapat menyimpulkan bahwa standar kategori manajemen 

waktu belajar kelas X IPS di SMA Negeri 7 Prabumulih belum sepenuhnya dapat 

dikatakan optimal, dikarenakan masih ada salah satu kelas yang memiliki nilai yang 

rendah, sehingga peserta didik tersebut diberikan bimbingan untuk membantunya 

dalam memahami manajemen waktu belajar dengan optimal. 

Selanjutnya pada tanggal 2 September 2019 peneliti juga melakukan 

wawancara kepada guru Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri 7 Prabumulih 

dan memperoleh sebuah informasi bahwa proses pemberian layanan bimbingan 

klasikal khususnya di Kelas X IPS 1 yaitu dilakukan 1 minggu sekali selama 1 jam 

pelajaran (40 menit) dengan metode diskusi, ceramah serta terkadang media Power 

Point sebagai penunjang pemberian layanan bimbingan klasikal di kelas. Pada 

melaksanakan proses pemberian layanan, masih ada beberapa peserta didik yang 

belum memahami materi dan tidak aktif mengikuti kegiatan layanan bimbingan 

klasikal. Sementara itu peneliti memperoleh informasi yang dapat menjadikan dasar 

dari penelitian ini mengenai peserta didik Kelas X IPS yang belum sepenuhnya 

mememahami mengenai memanajemen waktu belajar dengan baik. Hal ini dapat 

dilihat dari permasalahan yang terlihat di dalam kelas, yakni peserta didik kurang 

memanfaatkan waktu belajar disaat guru tidak masuk kelas, contohnya seperti 

(bercerita, bermain dengan teman-temannya dan tidak membaca kembali materi 

yang telah dipelajari), serta mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dengan 

cara mencontek pada temannya. Bisa dilihat dari fenomena di atas menggambarkan 
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bahwa peserta didik belum sepenuhnya bisa memanajemen waktu belajarnya. 

Sehubungan dengan itu kita sebagai pendidik harus bertindak cepat dalam 

mencegah dan menangani, karena ditakutkan kedepannya dapat mempengaruhi 

nilai dan perkembangan peserta didik. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah peneliti lakukan dilokasi 

penelitian, yaitu SMA Negeri 7 Prabumulih, peneliti memperoleh informasi dan 

data yang dapat peneliti jadikan pendukung dalam penelitian. Pada penelitian ini 

peneliti ingin memberikan pemahaman kepada peserta didik Kelas X IPS mengenai 

pentingnya memanajemen waktu belajar melalui layanan bimbingan klasikal, 

karena apabila peserta didik telah memahami mengenai manajemen waktu 

belajarnya dengan baik, maka peserta didik dapat mengaplikasikannya 

dikehidupannya sehari-hari, seperti bisa memanfaatkan waktu luang dengan baik 

dan bisa menjadikan peserta didik menjadi pribadi yang mandiri. Layanan 

Bimbingan Klasikal adalah proses bantuan yang diberikan Konselor atau guru BK 

pada seluruh peserta didik yang berada pada satu kelas. Layanan dilakukan 

bertujuan untuk memaksimalkan upaya dalam meminimalisir masalah yang 

mungkin dapat muncul dari prilaku peserta didik. 

Pada perkembangan zaman sekarang ini atau sering disebut generasi 

milenial yang memiliki karakteristik berbeda dengan generasi sebelumnya, 

dikarenakan kemajuan teknologi sangat pesat dibandingkan dengan zaman dahulu, 

seperti yang sering kita jumpai di sekolah mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai 

ke Sekolah Menengah Atas (SMA), dimana semua peserta didik telah 

menggunakan smartphone disakunya masing-masing dan internet menjadi salah 

satu kebutuhan pokok, berusaha agar bisa terkoneksi dimanapun dia berada. Oleh 

karena itu dalam pemberian sebuah layanan tentunya harus membutuhkan adanya 

sebuah media pembelajaran yang bisa membantu seorang guru BK dalam 

menyampaikan pesan atau materi secara lebih jelas dan membuat peserta didik 

tertarik dalam mengikuti layanan Bimbingan Klasikal, serta bisa mudah dipahami 

oleh peserta didik. 
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Media video pembelajaran adalah seperangkat komponen atau media yang 

mampu menampilkan gambar sekaligus suara dalam waktu bersamaan (Sukiman, 

2012: 187-188). Namun dari sekian banyaknya media video yang ada, media yang 

praktis dan mudah untuk dibuat saat ini adalah media Powtoon. Media Powtoon 

lebih mudah digunakan karena tidak harus mampu menguasai aplikasi tertentu, 

tetapi hanya proses pembuatannya melalui website saja. 

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lensus Susilawati (2019) 

mengenai “Pengembangan Media Video Powtoon Dalam Layanan Bimbingan 

Klasikal Pada Materi Kemandirian Belajar di SMA Negeri 1 Indralaya Utara”. 

Memperlihatkan bahwa hasil dari pengembangan media pada materi kemandirian 

belajar setelah melewati beberapa proses uji kelayakan dan validitas dari para ahli 

materi maupun ahli media. Pada segi praktikalitas media sudah memenuhi kriteria 

praktis yang dilihat dari hasil one-to-one dan uji coba small group, serta dari hasil 

angket saat uji coba small group yaitu 86% sehingga dapat dikatakan media video 

Powtoon baik dan layak untuk di gunakan. Jadi, setelah melihat hasil dari peneliti 

terdahulu menunjukkan hasil dalam kategori baik dan layak untuk digunakan, maka 

peneliti memutuskan untuk menggunakan media Powtoon dalam melaksanakan 

penelitian pengembangan.  

Berdasarkan beberapa uraian informasi dan fakta yang telah peneliti 

dapatkan melalui assesment atau studi pendahuluan di lapangan, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengembangan Media Layanan 

Bimbingan Klasikal Berbasis Video Powtoon Dengan Materi Manajemen 

Waktu Belajar Pada Peserta Didik Kelas X IPS di SMA Negeri 7 Prabumulih.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Peneliti merumusakan masalah, “Bagaimana media pembelajaran berbasis 

video Powtoon yang dikembangkan valid, praktis dan efektif pada layanan 

Bimbingan Klasikal dengan materi Manajemen Waktu Belajar pada Peserta Didik 

Kelas X IPS di SMA Negeri 7 Prabumulih?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Menghasilkan media pembelajaran berbasis video Powtoon yang 

dikembangkan valid, praktis dan efektif dalam layanan Bimbingan Klasikal dengan 

materi Manajemen Waktu Belajar Peserta Didik Kelas X IPS di SMA Negeri 7 

Prabumulih. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoristis 

Penelitian diharapakan bisa memberi manfaat serta tambahan dalam 

pengembangan yang berhubungan dengan Bimbingan dan Konseling dan untuk 

menambah pengetahuan dan pemahaman dalam upaya pemanfaatan media 

pembelajaran khususnya media audio-visual dalam kegiatan layanan Bimbingan 

Klasikal pada penyampaian materi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru, Penelitian ini bisa memotivasi guru agar berpikir kreatif dalam 

melaksanakan proses pengajaran kepada peserta didik dengan menggunakan 

media berbasis video Powtoon. 

b. Bagi Peserta Didik, Melalui pengembangan media diharapkan dapat menarik 

semangat belajar, serta dapat mengenali dan memahami tentang materi 

manajemen waktu belajar sehingga peserta didik dapat mengaplikasikannya 

pada kehidupannya sehari-hari. 

c. Bagi Sekolah, Penelitian ini dapat memberikan masukan ide baru dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah sehingga nantinya lulusan dari 

sekolah tersebut berkualitas dan berkarakter. 

d. Bagi Penelitian Selanjutnya, bisa menambah pengalaman peneliti ketika 

memberikan layanan Bimbingan Klasikal secara langsung ke lapangan 

melalui media video Powtoon, dikarenakan sangat efektif dalam pelaksanaan 

layanan bimbingan. 
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